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INTISARI

Lapisan agregat kelas A terletak di antara lapisan perkerasan aspal dan lapisan di bawahnya.
Untuk menjaga kekuatan struktur jalan, kepadatan lapisan agregat kelas A sangat penting.
Oleh karena itu, harus menggunakan metode sand cone untuk menguji kepadatan lapisan
agregat kelas A. Menurut Bina Marga dan SNI 03-2828-1992, tingkat kepadatan pada
lapisan tersebut ditunjukkan, Jika kepadatan tidak mencapai 95%, pemadatan ulang
dilakukan sampai kepadatan maksimum ditemukan.

Kata Kunci : Agregat,LPA,Sand cone
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang, banyak hal di berbagai bidang
melakukan pembenahan dan perbaikan, salah satunya di bidang transportasi.
Untuk mendukung perkembangan tersebut, maka pemerintah melaksanakan
perbaikan dan pembangunan jalan. Untuk menunjang ekonomi masyarakat dan
mempermudah akses jalan baik antar kabupaten, kota, dan provinsi.

Jalan adalah sarana transportasi yang paling banyak digunakan oleh orang
Indonesia untuk bepergian setiap hari. Akibatnya, daya dukung tanah di lapisan
pondasi jalan terpengaruh oleh jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan
tersebut. Konstruksi perkerasan jalan harus dapat melayani arus lalu lintas
sesuai dengan umurnya karena kekuatan dan keawetan konstruksi bergantung
pada sifat daya dukung tanah. Perencanaan perkerasan jalan sangat penting
karena konstruksi perkerasan jalan dapat menahan beban kendaraan yang
melintas di atasnya dan menyebarkan beban tersebut ke berbagai lapisan di
bawahnya, termasuk tanah dasar, tanpa merusak konstruksi jalan itu sendiri.

Kekuatan struktur perkerasan jalan sangat bergantung pada daya dukung
tanah pada kepadatan maksimum. Jika perkerasan jalan tidak memiliki
kekuatan yang diperlukan, perkerasan jalan akan rusak dengan cepat. Potongan
melintang pada lapisan agregat kelas A berikut merupakan alasan mengapa

penulis ingin mengangkat judul ini.
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BAHU JALAN ACWC T=4 CM

ACBCT=6CM
AC BASE T=7,5 CM

AGREGAT KELAS A T=30 CM
——TIMBUNAN PILIHAN T=20 CM

TANAH DASAR (SUBGRADE)

Gambar 1.1 Gambar Cross Section
Lapisan yang penulis tinjau yaitu pada lapisan pondasi agregat kelas
A di desain dengan lebar 9m, lebar ini bervariasi disesuaikan dengan kondisi
yang ada di lapangan. Sedangkan ketebalannya yaitu 30 cm, material yang
dipakai untuk agregat kelas A pada pembangunan akses jalan pelabuhan
teluk tapang yaitu sirtu.

Pada lapisan yang penulis tinjau ini, kepadatan pada lapisan agregat
kelas A. Tidak mendapatkan nilai kepadatan maksimum yang disebabkan
oleh beberapa factor yaitu. Seperti kondisi dilapangan dan material yang
digunakan pada lapisan tersebut. Kepadatan pada lapisan ini harus
mendapatkan nilai maksim yaitu sebesar 95%. Jika tidak mendapatkan nilai
kepadatan saat pengujian maka hal yang harus dilakukan yaitu pemadatan
ulang menggunakan vibro roller.

Tes sand cone, juga dikenal sebagai tes kepadatan tanah, adalah salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur atau memeriksa
kepadatan tanah di lapangan. Tes ini mengukur nilai kepadatan tanah hasil
pemadatan di lapangan dan dibandingkan dengan nilai kepadatan tanah di

laboratorium atau maximum dry density (MDD).

Posisi jalan sangat penting untuk pembangunan jalan raya atau jalan tol.

Lapisan tanah harus diuji kepadatannya dengan melakukan pengujian
kepadatan pada lapisan agregat kelas A, yang diuraikan disini hanya untuk
tanah dengan butiran kasar kurang dari 5 cm. Kepatannya adalah berat

kering persatuan isi (Hamidun, 2014).
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Hasil uji sand cone menunjukkan berat isi kering tanah atau material
lapis dasar pondasi, yang merupakan kepadatan lapangan tanah atau lapis
dasar pondasi yang diperiksa. Tujuan lain adalah untuk mengevaluasi hasil
pekerjaan pemadatan di lapangan yang ditunjukkan dalam derajat
pemadatan, atau tingkat pemadatan, yaitu perbandingan derajat pemadatan
lapangan dengan derajat pemadatan laboratorium.

Dalam kebanyakan kasus, nilai kepadatan tanah di lapangan harus
mencapai nilai minimum 95%. Jika hasil uji tidak mencapai nilai minimum
tersebut, tanah harus ditambah pemadatan lagi dengan alat pemadat hingga
mencapai nilai minimum tersebut. Jika, setelah beberapa kali pemadatan,
nilai kepadatan tanah tidak mencapai nilai minimum tersebut, hal itu
menunjukkan bahwa tanah sangat basah dan perlu dikeringkan.

Mengingat kepadatan tanah sangat penting dalam proses konstruksi
maka dari itu penulis mengangkat judul tugas akhir dengan judul:
“ANALISIS KEPADATAN PADA LAPISAN PONDASI AGREGAT
KELAS “A” DENGAN METODE SAND CONE (STUDI KASUS :
PROYEK PEMBANGUNAN AKSES JALAN PELABUHAN TELUK
TAPANG STA 31+000-STA 33+000)”.

1.2.  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang berdasarkan latar belakang diatas adalah :

a. Bagaimana teknik pengujian kepadatan pada lapisan pondasi
agregat kelas A menggunakan metode (Sand Cone) pada
pembangunan akses jalan pelabuhan teluk tapang ?

b. Bagaimana hasil kepadatan pada lapisan pondasi agregat kelas A
Pada pembangunan akses jalan pelabuhan teluk tapang?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui teknik pengujian yang dilakukan untuk mencari kepadatan

pada lapisan pondasi agregat kelas A yaitu dengan metode sand cone.

b. Mengetahui hasil pengujian yang didapatkan dengan metode sand cone

yaitu mendapatkan nilai kepadatan pada lapisan pondasi agregat kelas A
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dengan nilai minimumnya.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tugas akhir

maka diperlukan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut:

a. Analisis penelitian yaitu analisis kepadatan lapis pondasi agregat
kelas “A” dengan menggunakan metode sand cone.

b. Penelitian dilakukan di proyek pembangunan akses jalan

c. pelabuhan teluk tapang STA 31+000 — STA 33+000.

d. Mengacu pada Bina Marga spesifikasi umum 2018 divisi 3 SNI 03-
2828- 1992.

1.5. Manfaat Penelitian

Dalam pengujian kepadatan lapis pondasi agregat kelas "A"
menggunakan metode sand cone, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
referensi untuk memperkirakan tingkat kepadatan. Pada kondisi lalu lintas
di jalan pelabuhan teluk tapang, semua ruas jalan akan terbebani oleh
volume kendaraan dan lalu lintas. Serta mampu memahami dan melakukan
metode pengujian kepadatan pada lapisan agregat kelas A dengan

menggunakan metode pasir cone.
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1.6.  Sistematika Penulisan
Dalam proses penulisan tugas akhir ini, penulis membagi laporan
penelitian dengan cara berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan, tujuan, batasan,

manfaat, dan metode penelitian.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah dan teori-
teori yang akan mendukung penelitian, sehingga pertanyaan penelitian
dapat dijawab dengan menggunakan teori-teori tersebut, meskipun teori-

teori tersebut masih bersifat teoritis.

BAB III METODE PENELITIAN
Terdiri dari metode yang digunakan, populasi dan penentuan sampel,
sumber dan teknik pengumpulan data, serta operasional dan pengukuran
variabel
BAB IV PEMBAHASAN
Berisi tentang pengujian kepadatan tanah dengan metode Sand cone
pada pembangunan akses jalan pelabuhan teluk tapang
BABV PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.
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